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Abstrak

Konveksi Blackone merupakan perusahaan pembuat pakaian jadi yang ada di
daerah Kecamatan Cikijing — Majalengka dan lebih tepatnya di desa Sukamukti blok
Sukaraos. Permasalahan yang dihadapi perusahaan ini tidak terkontrolnya stock
barang baik bahan baku maupun barang jadi sehingga mengganggu terhadap stabilitas
perusahaan itu sendiri. pada sistem yang berjalan, perusahaan ini adalah tidak
terkontrolnya stock barang baik bahan baku maupun barang jadi sehingga
mengganggu terhadap stabilitas perusahaan itu sendiri. Pelanggan (konsumen) juga
kesulitan mendapatkan barang yang di pesan. Kemudian dalam proses pencatatan
barang dilakukan secara manual baik data barang , pencatatan peneriamaan ataupun
pencatatan laporan — laporan. Dikarenakan pendataan dalam pengolahan data masih
dicatat secara manual sehingga kurang efektif dalam pengolahan informasi. Setelah
melalui berbagai tahapan perancangan pengujian serta implementasi metode SCM
untuk Sistem Infromasi Stock Barang Berbasis Web pada Konveksi Blackone,
Implementasi SCM untuk sistem infromasi stock barang berbasis web pada Konveksi
Blackone dapat mempermudah pihak perusahaan untuk melakukan pengelolaan proses
inventaris kebutuhan bahan baku, proses produksi dan distribusi barang serta
meningkatkan efektifitas penyampaian informasi dalam bentuk laporan. Sistem ini
mendorong efisiensi biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam setiap
proses yang dilakukan baik proses order produk, bahan baku, produksi dan distribusi
barang, hal ini disebabkan karena distribusi barang bagi pihak perusahaan lebih
mudah dan begitu pula produksi.
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ABSTRACT

Konveksi Blackone is a cloth maker company in the Cikijing District area -
Majalengka and it is located in Sukamukti village, Sukaraos block. The problem faced
by this company is the uncontrolled stock of goods both raw materials and finished
goods so that it disrupts the stability of the company itself. on the system is running, the
company is not controlling the stock of goods both raw materials and finished goods so
that it disrupts the stability of the company itself. Customers also have difficulty in
getting the goods ordered. Then in the process of recording the goods carried out
manually either the data of the goods, recording records or recording the reports.
Because data collection in processing data is still recorded manually so it is less
effective in processing information. After going through various stages of testing design
and implementation of the SCM method for Web-based Information Stock Information
Systems on Blackone Convection, it can facilitate the company to manage the inventory
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process of raw material requirements, production processes and distribution of goods
and increase the effectiveness of delivering information in the form of reports. This
system encourages the efficiency of costs that must be spent by the company in every
process carried out both the order process of products, raw materials, production and
distribution of goods, this is because the distribution of goods for the company is easier

and so is production.

Keywords: Information systems, Supply Chain Management, PHP, MySQL

1. PENDAHULUAN

Persaingan  bisnis di era
globalisasi  semakin  ketat, para
pengusaha (Pembisnis) saling berlomba
menciptakan kebutuhan konsumen yang
semakin tinggi. Hal ini menyebabkan
para  pengusaha  dituntut  untuk
menciptakan produk barang atau jasa
yang inovatif dan menjaga kualitas
supaya tetap terjaga persaingan di dunia
bisnis dan terpercaya oleh konsumen.
Perekonomian di negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia, yang
semakin hari mengalami peningkatan di
bidang ekonomi, pembangunan maupun
industri.

Perusahaan harus memberikan
perhatian lebih kepada konsumen
seiring dengan perilaku konsumen di
jaman teknologi informasi ini. Hal ini
dikarenkan konsumen menginginkan
produk yang semakin berkualitas.
Teknologi informasi saat ini telah
mengubah paradigma tentang logistik,
inventaris barang dan tranfortasi
menjadi nilai lebih dari barang dan jasa.
Perusahaan yang menghasilkan barang
atau jasa adalah hasil dari serangkaian
proses panjang yang melewati beberapa
tahapan fisik maupun non fisik. Proses
ini melibatkan berbagai pihak yang
berhubungan antara satu dengan yang
lainnya.  Penyedia  bahan  baku
(pemasok) mensuplai kebutuhan
produksi para perusahaan manufaktur
yang mengolah bahan baku tersebut
menjadi produk jadi. Produk jadi
disampaikan kepemakai akhir lewat

pusat-pusat distribusi, pedagang kecil
dan sebagainya. Dari rangkaian tersebut
yang menangani aliran produk ini
dinamakan dengan Supply Chain.
Perencanaan dan pengawasan produksi
merupakan bagian dari suatu sistem
produksi  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pelayanan kepada
konsumen, meminimalkan investasi
pada persediaan, dan meningkatkan
efisiensi dalam penggunaan sumber
daya baik sumber daya manusia
maupun alam.

Konveksi  Blackone  adalah
merupakan perusahaan swasta Yyang
bergerak di bidang pembuatan pakaian.
Sejak berdirinya perusahaan Konveksi
Blackone pada tahun 1998 telah
melakukan berbagai terobosan dibidang
design pakaian yang secara terus-
menerus  mampu  mengembangkan
inovasi—inovasi design dan kualitas
pakaian dari produk yang dihasilkan
sehingga dapat memberikan kepuasan
tersendiri tehadap para konsumen
(pelanggan). Konveksi Blackone
merupakan perusahaan pembuat
pakaian jadi yang ada di daerah
Kecamatan Cikijing—Majalengka dan
lebih tepatnya di desa Sukamukti blok
Sukaraos.

Permasalahan yang dihadapi
perusahaan ini adalah tidak
terkontrolnya stock barang baik bahan
baku maupun barang jadi sehingga
mengganggu terhadap stabilitas
perusahaan itu sendiri. Pelanggan
(konsumen) juga kesulitan mendapatkan
barang yang dipesan.  Melihat
permasalah ini perusahaan konveksi
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Blackone diperlukan adanya sistem
informasi stock barang dan
berkomitmen untuk memberi kepuasan
terhadap para pelanggan (konsumen)
dengan tujuan utama yaitu menjaga
persaingan  yang  ketat  dengan
perusahaan lainnya.

Supply Chain Management atau
SCM adalah konsep atau mekanisme
untuk  meningkatkan  produktivitas
seluruh perusahaan yang tergabung
dalam rantai pasok melalui optimalisasi
kualitas dan waktu. Supply Chain
Management  dapat  didefinisikan
sebagai sekumpulan aktifitas (dalam
bentuk entitas/fasilitas) yang terlibat
dalam proses transformasi dan distribusi
barang mulai dari bahan baku paling
awal dali alam sampai produk jadi pada
konsumen akhir. [1]

2. METODE PENELITIAN

a. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang
digunakan untuk membuat aplikasi ini
adalah metode Waterfall. Metode
Waterfall yaitu suatu proses
pengembangan perangkat lunak
terstruktur dan berurutan dimulai dari
fase Requirement Definition, System
and Software Design, Implementation
and Unit Testing serta Operation and
Maintenance.[2]

Gambar 2.1 Tahapan Metode Waterfall
[2]

Tahapan — tahapan dari Metode
Waterfall adalah sebagai berikut:

a. Requirement Definition
Pada tahap ini akan dilakukan
pengumpulan data dengan cara
melakukan observasi dan wawancara
di  konveksi  Blackone untuk
mendapatkan informasi mengenai
sistem yang akan dibuat.

b. System and Software Design
Pada tahap ini akan dilakukan
perancangan sistem berdasarkan data
dari hasil observasi dan wawancara
yang telah dilakukan pada tahapan
sebelumnya, dimana rancangan ini
akan  menjadi  pondasi  untuk
membangun sistem yang sebenarnya,
adapun metode yang digunakan
dalam perancangan sistem disini
akan menggunakan DFD (Data Flow
Diagram) untuk menggambarkan
aliran data di dalam sistem dan ERD
(Entity Relationship Diagram) untuk
menggambarkan relasi antar data
yang terjadi di dalam sistem.

c. Implementation and Unit Testing
Pada tahap ini akan dilakukan
pengkodean modul-modul sistem
dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP berdasarkan pada
DFD (Data Flow Diagram) dan ERD
(Entity Relationship Diagram) yang
telah dibuat pada tahap sebelumnya,
kemudian modul-modul tersebut juga
akan diuji dengan mengunakan
metode whitebox testing untuk
memastikan modul-modul tersebut
berjalan dengan baik.

d. Integration and System Testing
Pada tahap ini seluruh modul sistem
akan dijadikan satu kesatuan untuk
berintegrasi antara satu  modul
dengan modul yang lainnya sehingga
tercipta sebuah sistem yang utuh,
kemudian  sistem  akan  diuji
menggunakan  metode  blackbox
testing untuk memastikan sistem
tersebut berjalan dengan baik.

e. Operation and Maintenance
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Pada tahap ini sistem sudah dapat
digunakan oleh user. Maintenance
atau pemeliharan dilakukan agar
sistem tetap berjalan  dengan
semestinya

b. Metode Pemecahan Masalah
Setelah melakukan observasi dan
menganalisa pada konveksi Blackone
dapat diketahui bahwa sistem yang
berjalan, perusahaan ini adalah tidak
terkontrolnya stock barang baik bahan
baku maupun barang jadi sehingga
mengganggu terhadap stabilitas
perusahaan itu sendiri. Pelanggan
(konsumen) juga kesulitan mendapatkan
barang yang dipesan. Kemudian dalam
proses pencatatan barang dilakukan
secara manual baik data barang,

pencatatan ~ peneriamaan  ataupun
pencatatan laporan— laporan.
Dikarenakan pendataan dalam

pengolahan data masih dicatat secara
manual sehingga kurang efektif dalam
pengolahan informasi. Maka dari
permasalahan yang ada dibutuhkan
sebuah teknologi informasi untuk
memudahkan dalam mengontrol stock
barang dan memberi kemudahan dalam
rantai pasok.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisis Sistem Yang Diusulkan
Alur proses sistem yang diusulkan
di Konveksi Blackone akan
mempermudah admin mencari
informasi dan dalam proses pencatatan
barang dan laporan - laporan sehingga
dapat berjalan lebih efektif. Pada
analisis yang diusulkan alur prosesnya
mirip dengan yang sedang berjalan akan
tetapi proses yang diusulkan
menggunakan sistem dengan login
admin kemudia admin dapat mengelola

data barang, data stok barang dan
laporan — laporan.

b. Analisis dan
Aplikasi
1) Flowmap

Perancangan

Sistem yang diusulkan

Supplier Sistem Admin Produksi Gudang pemilik

Gambar 1 flowmap yang diusulkan

2) Diagram Kontek

Diagram konteks merupakan
pendekatan terstruktur untuk
menggambarkan sistem secara
keseluruhan. Diagram Konteks pada
Konveksi Blackone sebagai berikut.

a Pr
Data Order Bahan Bak Gudang
Data Pen, giriman
Info Produk
Info Order Bahan Baku

Info Pengiriman

Data Penawaran, — Data Bahan Baku
Data Pengiriman
Info bahan Baku

( A \
( ¢ Data Bahan Baku
| SEEw ) ata Produksi

Supplier 4—‘ b
Info Penawaran N
Info Pengiriman ~ Info Bahan Baku
Info Produksi

o —>{ Produksi
WDam Laporan

Laporan ProdTReT
Laporan Bahan Baku
Laporan im,

Pnegiriman

L» Pemilik
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Gambar 2 Diagram Konteks
Konveksi Blackone

3) DFD Level 0

DFD Level 0 menggambarkan
proses secara keseluruhan dari sistem
yang akan dibangun. Pada DFD yang
disusun terdiri dari beberapa proses yang
diantaranya adalah proses produksi,
kelola akses, SCM, transaksi dan laporan.
Untuk lebih jelas mengenai DFD Level 0
dapat dilihat pada gambar 3.3 berikut.
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4) ERD (Entity Relationship

Diagram)

ERD digambarkan untuk
menggambarkan berbagai entitas dai
komponen data yang dimiliki sistem dan
hubungan antara masing-masing entitas
tersebut. Untuk lebih jelas mengenai
ERD dapat dilihat pada gambar 4 berikut

Gambar 4 ERD Konveksi
Blackone

5) Normalisasi

Normalisasi merupakan suatu
proses Yyang berkaitan dengan model
relation untuk mengorganisasikan data
dengan ketergantungan dan keterkaitan
yang tinggi. Hasil dari proses normalisasi
adalah himpunan dalam bentuk normal.
Dengan normalisasi akan memudahkan
untuk mengidentifikasi entitas atau objek.
Berikut  adalah  langkah  langkah
normalilsasi

a. Bentuk Tidak Normal

Beriukut ini merupakan data
yang akan direkam, tidak ada keharusan
mengikuti format tertentu. Bentuk
normalisasi  tidak normal sebagai
berikut.

Tabel 1 Bentuk Tidak Normal (Un-

THd pg | Username rernnd] Alses T o
01 Adrmiz adenin 1 002
02 Pemilik pemilik 2
nama_sp alamat no_hp id_brg | harga | nama_brg

PT Indah Busana cirebon 02332134 001 | 300000 Kain

Levs indo - - 002 - Resleting

b. Bentuk Normal 1-NF
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Suatu relasi dikatakan
memenuhi kaidah 1-NF jika dalam
relasi tersebut tidak terjadi perulangan
kelompok atribut. Berikut bentuk
Normal 1-NF.

Tabel 2 Normal 1-NF

Id pg | Username password Akses Id_supplier
0 Admin Admin 1 002
02 Pemilik Pemilik 1 003
nama_sp Alamat no_hp | id brg | harga | nama brg

PTIndah Busana | Cirebon | 02332134 | 001 | 300000 | Kam

Levs indo Bandung | 0342324 | 002 | 230000 | Resleting

b. Bentuk Normal 2-NF

Relasi dikatakan memenuhi
kaidah normal tingkat kedua jika
memenuhi kaidah normal 1-NF dan
atribut bukan kunci harus bergantung
pada atribut kunci. Berikut bentuk
Normal 2-NF.

Tabel 3 Normal 2-NF
Tabel Pengguna

Id pg Username Password Akses
01 Admin Admin 1
02 Pemilik Pemilik 2
Tabel Supllier
Id_supplier nama_sp Alamat no_hp
002 PT Indah Busana Cirebon 02332134
003 Levs indo Bandung 0452322

6) Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel merupakan
gabungan antar file tabel pada satu entitas
suatu database yang memiliki kunci
utama (Primary Key) yang sama sehingga
dapat menjeleskan atribut data yang ada.
Pada Relasi antar tabel bertujuan untuk
mengetahui  tabel mana saja yang
memiliki  hubungan sehingga sistem
dapat menggunakan elemen-elemen yang
ada didalamnya secara efisien. Relasi

antar tabel pada tabel Konveksi Blackone
pada sistem yang akan dibuat.

Gambar 5 Relasi Antar Tabel

c. Implementasi Sistem

Implementasi adalah tahapan
dimana sistem yang telah dirancang
pada tahapan sebelumnya diterapkan,
Penerapannya berupa perangkat lunak
maupun  perangkat  keras  yang
digunakan. Dengan penerapan sistem
yang dirancang, Implementasi yang
dilakukan yaitu menerapkan sebuah
perancangan antarmuka (interface) ke
dalam bentuk halaman web,
perancangan struktur data kedalam
bentuk tabel database, pembuatan
program dan sebagainya.

1) Spesifikasi Perangkat Lunak
Perangkat lunak adalah
kumpulan beberapa perintah yang
dieksekusi oleh mesin komputer dalam
menjalankan pekerjaannya. Perangkat
lunak sistem yang digunakan saat ini
yaitu.

Tabel 4 Spesifikasi Perangkat
Lunak yang digunakan
Perangkat Lunak Fungsi

Microsoft Windows 10 Sebagi sistem operast

XAMPP3122 Web server

Mozila Firefox Web Browser
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2) Spesifikasi Perangkat Keras
Perangkat keras (hardware)
adalah komponen dari sebuah komputer
yang berfungsi untuk mendukung
proses komputerisasi.
Tabel 5 Spesifikasi Perangkat
Keras yang digunakan

Prosesor Intel (R) celeron (R) CPU
1000M @ 1.80 GHz

Memori 2GB

Storage 320 HDD

3.4 Implementasi Interface
Antarmuka (Interface)
merupakan mekanisme  komunikasi
antara customer (user) dengan sistem.
Antarmuka (Interface) dapat menerima
informasi dari sistem dan memberikan
informasi kepada customer (user) untuk

membantu mengarahkan alur
penelusuran. Berikut ini merupakan
interface yang sudah dibuat.
a. Halaman Login
KONVEKS] BLACKONE
Gambar 6 Halaman Login
b. Data Akses
=
O ] ) ST D 7
ommEm
ommR
o=
o oo}
o v=Joces}
n

Gambar 7 Halaman Akses
c. Data Supllier

28

Gambar 8 Halaman Data Supllier

d. Data Bahan Baku

[ i~Tooe]
o=

Gambar 9 Data Bahan Baku

e. Halaman Komposisi

Gambar 10 Halaman Komposisi

f. Halaman Order Bahan Baku

.Hﬂ‘

Gambar 11 Halaman Order Bahan
Baku
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g. Laporan Produksi

Gambar 12 Laporan Produksi

4. KESIMPULAN

Setelah  melalui  berbagai
tahapan perancangan pengujian serta
implementasi metode SCM untuk
Sistem  Infromasi  Stock  Barang
Berbasis Web pada Konveksi Blackone,
maka penulis mencoba mengemukakan
beberapa kesimpulan dalam penyusunan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Implementasi SCM untuk sistem
infromasi stock barang berbasis web
pada Konveksi Blackone dapat
mempermudah pihak perusahaan
untuk  melakukan  pengelolaan
proses inventaris kebutuhan bahan
baku, proses produksi dan distribusi
barang serta meningkatkan
efektifitas penyampaian informasi
dalam bentuk laporan.

2. Implementasi SCM untuk sistem
infromasi stock barang berbasis web
pada Konveksi Blackone dapat
mempermudah  bagian  gudang
dalam pengelolaan bahan baku
dengan akurat sesuai dengan
kebutuhan produksi.

3. Sistem ini mendorong efisiensi
biaya yang harus dikeluarkan oleh
perusahaan dalam setiap proses
yang dilakukan baik proses order
produk, bahan baku, produksi dan
distribusi barang, hal ini disebabkan
karena distribusi barang bagi pihak
perusahaan lebih mudah dan begitu
pula produksi.

5.SARAN

Melihat dari hasil kesimpulan

diatas maka penulis memberikan saran,
diantaranya adalah:

1. Sistem ini dapat dikembangkan
menjadi sistem yang lebih luas dan
diterapkan pada berbagai jenis
bisnis lainnya.

2. Perlu adanya implementasi lebih
lanjut untuk mengetahui kebutuhan
informsai pada sistem yang akan
dibangun sehingga sesuai dengan
proses Yyang berlangsung pada
perusahaan.

3. Perlu adanya kerja sama antar pihak
yang berpeluang memanfaatkan
sistem dalam pengembangan sistem
selanjutnya sehingga sesuai dengan
analisa kebutuhan sistem di masa
yang akan datang.
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